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Abstrak

Penelitian ini berkaitan dengan kinerja karyawan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh Organizational Citizenship Behaviour (OCB),Self Efficacy Dan Self
Efficacy Terhadap Kinerja Karyawan Departemen Produksi SPA Pada PT. Surya Multindo
Industri. Jenis Penelitian yang digunakan kuantitatif. Analisis olah data dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis PLS (Partial Least Square) melalui Software SmartPLS Versi
3.0. Metode analisis yang digunakan yaitu Outer Loading, Average Variance Extracted (AVE),
Cross Loading, Composite Reliability, Inner Model, R-Square, Path Coefficient BootStrapping.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Organizational Citizenship
Behaviour (OCB), memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan; (2 Self
Efficacy memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja karyawan; (3) Self
Esteem memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan

Kata Kunci : Organizational Citizenship Behaviour (OCB), Self Efficacy, Kinerja Karyawan
Abstract

This research is related to employee performance. The purpose of this study was to determine
the effect of Organizational Citizenship Behavior (OCB), Self Efficacy and Self Efficacy on
Employee Performance in the SPA Production Department at PT. Surya Multindo Industries.
The type of research used is quantitative. Data processing analysis was carried out using the
PLS (Partial Least Square) analysis technique through SmartPLS Version 3.0 Software. The
analytical method used is Outer Loading, Average Variance Extracted (AVE), Cross Loading,
Composite Reliability, Inner Model, R-Square, Path Coefficient BootStrapping. Based on the
results of the study it can be concluded that: (1) Organizational Citizenship Behavior (OCB),
has a positive and significant influence on Employee Performance; (2) Self Efficacy has a
positive and not significant influence on employee performance; (3) Self Esteem has a positive
and significant influence on employee performance

Keywords: Organizational Citizenship Behavior (OCB), Self Efficacy, Employee Performance

PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia merupakan salah satu faktor yang sangat penting dari sebuah
organisasi. Sumber Daya Manusia atau yang sering disingkat dengan SDM ini merupakan
aset dari sebuah perusahaan. Sumber Daya Manusia yang memiliki kualitas baik merupakan
sebuah pion untuk meraih kesuksesan perusahaan. Semakin baik kualitas karyawan maka
semakin tinggi pula daya saing perusahaan terhadap perusahaan lainnya, karena dunia bisnis
pada saat sekarang ini dituntut menciptakan kinerja karyawan yang tinggi untuk
pengembangan perusahaan.

Kinerja sebuah perusahaan tergantung pada kinerja para karyawannya. Dalam (Esthi
& Marwah, 2020) Kinerja yang baik dapat memperoleh keuntungan serta kemajuan bagi
perusahaan dan karyawan. Semakin kuat motivasi kerja dan kepuasan kerja karyawan, maka
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kinerja karyawan akan semakin tinggi, hal ini berarti setiap peningkatan motivasi karyawan
akan memberikan peningkatan yang sangat berarti bagi kinerja karyawan.

Perusahaan harus mampu membangun dan meningkatkan kinerja di dalam
lingkungannya. Keberhasilan perusahaan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satu faktor penting adalah sumber daya manusia, karena sumber daya manusia merupakan
pelaku dari keseluruhan tingkat perencanaan sampai dengan evaluasi yang mampu
memanfaatkan sumber daya lainnya yang dimiliki oleh organisasi atau perusahaan.
Keberadaan sumber daya manusia didalam suatu perusahaan memegang peranan sangat
penting

Tenaga kerja memiliki potensi yang besar untuk menjalankan aktivitas perusahaan.
Potensi setiap sumber daya manusia yang ada dalam perusahaan harus dapat dimanfaatkan
dengan sebaik-baiknya sehingga mampu memberikan output optimal. Tercapainya tujuan
perusahaan tidak hanya tergantung pada peralatan modern, sarana dan prasarana yang
lengkap, tetapi justru lebih tergantung pada manusia yang melaksanakan pekerjaan tersebut.
Keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh kinerja individu karyawannya. Setiap
organisasi maupun perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja
karyawannya dengan menggantung harapan yang tinggi terhadap karyawannya agar cita-cita
dan tujuan perusahaan dapat tercapai dengan maksimal dan memperoleh keuntungan yang
baik bagi perusahaan.

OCB (Organizational Citizenship Behavior) adalah sebuah perilaku yang merefleksikan
sifat karyawan sehingga dia dapat disebut sebagai karyawan yang baik. Karyawan yang
memiliki sifat OCB, merupakan aset penting bagi sebuah perusahaan. Menurut Robbins &
Judge, 2013 dalam (Anwar, 2021) keberhasilan suatu organisasi apabila anggotanya tidak
hanya mengerjakan tugas utamanya saja, akan tetapi juga mau melakukan tugas ekstra,
seperti kemauan untuk bekerjasama, saling membantu, memberi masukan, berperan aktif,
memberi pelayanan ekstra, serta mau memanfaatkan waktu kerjanya secara efektif. Lebih
lanjut, Turnipseed dan Rassuli dalam (Anwar, 2021) mengungkapkan bahwa OCB sebagai
perilaku ekstra dari seseorang yang menguntungkan bagi organisasi. OCB juga merupakan
aspek yang unik dari aktivitas individu dalam bekerja dan merupakan kebiasaan atau perilaku
yang dilakukan secara sukarela, tidak merupakan bagian dari pekerjaan formal, serta secara
tidak langsung dikenali oleh sistem reward. Oleh karena itu, OCB dikenal dapat meningkatkan
efektivitas, efisiensi, dan performa suatu organisasi.

Selain OCB, sifat lain yang harus dimiliki karyawan adalah Self Efficacy. Self Efficacy
adalah kepercayaan diri seseorang terhadap dirinya sendiri. Orang yang memiliki kepercayaan
diri yang tinggi terhadap kemampuan dirinya sendiri akan merasa lebih optimis dan akan
berusaha keras untuk melibatkan dirinya pada kegiatan yang ada pada organisaai darupada
seseorang yang memiliki kepercayaan diri yang rendah. Seseorang yang memiliki self efficacy
yang tinggi dapat mengabaikan respon negatif, berbandng terbalik dengan seeorang yang
memiliki self efficacy yang rendah, mereka justru dengan mudah menyerap umpan balik
negatif yang diterima sehingga membuatnya mudah menjadi lebih down dan tidak percaya
diri.

Proses produksi SP-A pada PT.Surya Multindo Industri sebagian besar adalah proses
printing dimana level kepercayaan diri karyawan atau operator sangat diperlukan. Operator
yang memilki rasa percaya diri yang tinggi akan menghasilkan produk yang berkualitas baik
dan dapat output yang sesuai dengan target yang ditetapkan oleh perusahaan. Sedangkan
operator yang tidak percaya diri dengan hasil printing milikinya akan merasa down karena
mengahislkan produk NG yang tidak bisa dijual kepada customer, hal ini akan membuat kinerja
karyawan tersebut menurun.

Selain Self Efficacy, sifat lain yang dimiliki karyawan adalah Self Esteem (harga diri).
Self esteem merupakan sikap yang berdasarkan pada presepsi mengenai nilai seseorang.
Pengertian lainnya, Self Esteem adalah penilaian individu terhadap dirinya yang diungkapkan
dengan sikap positif dan negatif. Self esteem berkaitan dengan bagaimana orang menilai
tentang dirinya akan mempengaruhi dalam kehidupan sehari-hari. Perasaaan-perasaan
terhadap self esteem terbentuk dari bagaimana seseorang diperlakukan oleh orang lain dalam

Jurnal Pendidikan Tambusai 5594




ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 5593-5600
ISSN: 2614-3097(online) Volume 7 Nomor 2 Tahun 2023

pernyataan positif ataupun negatif. Orang yang setuju dengan pernyataan positif berarti
memiliki self esteem yang tinggi dimana orang tersebut melihat dirinya dihargai dan diterima,
dan orang dengan self esteem yang rendah akan merasa tidak baik dengan dirinya.

Sebuah perusahaan menilai kinerja karyawannya dengan melihat perilaku karyawan
dan ouput yang dihasilkan karyawan. Apakah karyawan memiliki perilaku yang baik, dsiplin
dalam bekerja, hadir dengan tepat waktu, bekerja dengan semangat sesuai dengan SOP yang
berlaku.

Hasil Produksi SPA Tahun 2022

Bulan Target Hasil

Unit Unit
Januari 600.000 811.104
Februari 600.000 602.414
Maret 600.000 817.215
April 600.000 666.268
Mei 600.000 421.446
Juni 600.000 786.871
Juli 600.000 859.734
Agustus 600.000 564.517
Sepetember 500.000 439.770
Oktober 500.000 456.048

Sumber : Data internal Produksi SP-A

Dari tabel diatas, hasil produksi yang didapat pada setiap bulannya mengalami kenaikan
dan penurunan. Hasil tertinggi yang didaptkan oleh departemen SPA PT. Surya Multindo
Industri adalah pada bulan Juni dengan capaian produksi sebanyak 859.734 unit, dan hasil
produksi ter-rendah terdapat pada bulan Mei yaitu sebanyak 421.244 unit. Tinggi rendahnya
hasil Produksi yang didapatkan ini tergantung pada kondisi pasar dan permintaan customer.
Hasil produksi yang rendah tidak sesuai dengan target yang ditetapkan oleh perusahaan
dikaenankan kurangnya kinerja karyawan dan beberapa kendala lain seperti loss time
produksi, pergantian model dan kendala lainnya. Dengan meningkatnya target produksi
karyawan perlu meningkatkan kinerjanya agar sesaui dengan target yang diingnkan
perusahaan sehingga perusahaan dapat mencapai keuntungan.

Dari feonomena yang telah disampaikan diatas, maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah apakah OCB (Organizational Citizenship Behavior) berpengaruh terhadap kinerja
karyawan department SP-A pada PT. Surya Multindo Industri, apakah Self Efficacy
berpengaruh terhadap kinerja karyawan department SP-A pada PT. Surya Multindo Industri,
apakah Self Esteem berpengaruh terhadap kinerja karyawan department SP-A pada PT.
Surya Multindo Industri. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan bahan kajian bagi
perusahaan mengenai manajemen sumber daya manusia khususnya yang berkaitan dengan
OCB (Organizational Citizenship Behavior), Self Efficacy dan Self Esteem.

Kinerja Karyawa

Menurut Mangkunegara (2008) dalam (Wardhani, 2018), istilah kinerja berasal dari kata
job performance atau performance yang berarti prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya
yang dicapai oleh seseorang. Kinerja (performance) merupakan kuantitas dan atau kualitas
hasil kerja individu atau sekelompok di dalam organisasi daam melaksanakan tugas pokok
dan fungsi yang berpedoman pada norma, standar operasional prosedur, kriteria dan ukuran
yang telah ditetapkan atau yang berlaku dalam organisasi. Biasanya orang yang kinerjanya
tinggi disebut orang yang produktif dan sebaliknya orang yang tingkat kinerjanya tidak
mencapai standar dikatakan sebagai orang yang tidak produktif atau berperforma rendah.
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Kinerja adalah kondisi dari sebuah kelompok di mana ada tujuan yang jelas dantetap
yang dirasakan menjadi penting dan terpadu dengan tujuan individu (Panggabean, 2004).
Dalam (Rahman & Prasetya, 2018) Menurut Nitisemito (2003), kinerja adalah melakukan
pekerjaan secara lebih giat, sehingga dengan demikian pekerjaan akan diharapkan lebih cepat
dan lebih baik. Pada pendapat lain, dari Mathis dan Jackson (2006) yang dikutip dari
(Wardhani, 2018) manajemen kinerja adalah keseluruhan kegiatan yang dilakukan untuk
meningkatkan Kinerja perusahaan atau organisasi, termasuk kinerja masing-masing individu
dan kelompok kerja di perusahaan tersebut.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan
adalah hasil atau tingkatan keberhasilan seseorang secara keseluruhan untuk menyelesaikan
tugas atau pekerjaan dengan kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu beserta pemahaman
yang jelas apa yang akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya selama periode tertentu
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan sebagai standar hasil kerja, target atau kriteria
yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama, dimana kualitas kerja meliputi
ketepatan kerja dan kualitas pekerjaannya, tingkat kemampuan dalam bekerja, kemampuan
dalam menganalisis data/informasi, kemampuan atau kegagalan dalam menggunakan
peralatan/mesin. Sedangkan kuantitas meliputi proses kerja dan kondisi pekerjaan, waktu
yang digunakan atau lamanya pekerjaan dilaksanakn
Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan suatu konsep yang baru dalam
hal analisis kinerja. Konsep ini menjelaskan bahwa OCB dilakukan oleh seorang individu
dengan penuh kebebasan (sekehendak hati) dalam menentukan sesuatu dan saling
pengertian dengan tanpa adanya permintaan imbalan atau ganjaran formal lainnya terhadap
organisasi, sehingga perilaku ini sangat membantu dan menguntungkan organisasi (Bustomi
et al., 2020).

Pendapat lain mengenai pengertian OCB yang dikutip dari (Abrar, 2019) menurut
Robbins (2008:31) Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah perilaku yang dilakukan
oleh seorang karyawan yang melebihi kewajiban kerja formal, namun berdampak baik karena
mendukung efektivitas organisasi. sehingga kinerja perusahaan dapat memberikan kinerja
yang meningkat serta toleransi yang telah dipraktekkan nantinya dapat memberikan budaya
yang cukup baik bagi perusahaan ataupun organisasi. OCB sangatlah menarik untuk diteliti
karena berbagai hal yang menjadi dimensi atau unsur-unsur keterkaitan dengan saling
mempengaruhi antar kinerja perusahaan dalam merealisasikan OCB tersebut, maka peneliti
tertarik untuk meneliti lebih lanjut bagaimana perkembangan dan perubahan yang terjadi
setelah aktivitas ataupun beberapa perilaku yang menunjukan OCB dan bagaimana
pengaruhnya atau dampaknya pada kinerja perusahaan atau perusahaan.

Self Efficacy

Self efficacy dalam (Siregar & Anggina, 2020) dinyatakan sebagai kepercayaan
seseorang bahwa dia dapat menjalankan sebuah tugas pada sebuah tingkat tertentu, guru
yang mempunyai Self-efficacy tinggi akan memiliki kinerja yang tinggi, efikasi diri yang
dirasakan sebagai keyakinan orang tentang kemampuan mereka untuk menghasilkan tingkat
kinerja yang ditentukan oleh pengaruh atas peristiwa yang mempengaruhi kehidupan mereka.
Self-efficacy menentukan bagaimana orang merasa, berfikir, memotivasi diri, dan berperilaku
yakni menghasilkan efek yang beragam melalui empat proses utama, mereka termasuk
proses kognitif, motivasi, afektif, dan seleksi (Bandura et al., 1999). Self-efficacy dalam
berbagai literatur terdapat definisi yang beragam atas self-efficacy. Bandura (1997) dalam
(Anggina, 2020) mendefinisikannya sebagai keyakinan seseorang akan kemampuannya yang
akan memengaruhinya dalam bereaksi terhadap situasi dan kondisi tertentu. Schultz (1994)
memandangnya sebagai perasaan terhadap kecukupan, efisiensi, dan kemampuan dalam
mengatasi berbagai masalah kehidupan. Self-efficacy merujuk pada keyakinan individu
mengenai kemampuannya dalam melaksanakan suatu tugas secara berhasil.

Self Esteem
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Menurut Atwater dan Duffy (2002) dan Prasetya (2013) Self Esteem adalah evaluasi
pribadi terhadap diri sendiri yang menghasilkan persaan berharga yang terakait dengan
konsep diri. Reasoner (2010) menjelaskan bahwa seseorang dengan harga diri rendah, sering
kali mengalami depresi dan ketidakbahagiaan, memiliki tingkat kecemasan yang cukup tinggi,
menunjukan impuls agresivitas yang lebih besar, mudah marah dan memendam, selalu
merasa menderita karena tidak puas akan kehidupan sehari-hari.

Teori dari (Branden, 1992) dalam buku yang berjudul “The Power of Self Esteem
mendefenisikan Self Esteem sebagai keyakinan pada kemampuan kita untuk berpikir dan
mengatasi tantangan hidup, keyakinan akan hak kita untuk bahagia, perasaan menjadi layak,
dan layak, serta berhak untuk menegaskan kebutuhan dan keinginan untuk menikmati hasil

dari upaya.
\
-
Karyawan

”

Gambar 1. Design Penelitian

Hipotesis dalam Penelitian ini adalah :

H1 : Organizational Citizenship Behaviour (OCB) berpengaruh terhadap kinerja
karyawan

H2 : Self Efficacy berpengaruh terhadap kinerja karyawan

H3 : Self Esteem berpengaruh terhadap kinerja karyawan

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan dalan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut
Sugiyono, 2011 dalam (Nabawi, 2019) Pendekatan penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data Dbersifat
statistik/kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan. Penelitian
kuantitatif bersifat objektif dan ilmiah dimana data yang diperoleh berupa angka-angka dan
pernyataan-pernyataan yang dihasilakan dari hasil perhitungan statistik, yang akan
menganalisa Pengaruh Organizational Citizenship Behaviour (OCB),Self Efficacy dan Self
Esteem Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Surya Multindo Industri.

HASIL DAN PENELITIAN
Pengujian Model Struktural

Pengujian inner model atau struktural dilakukan untuk melihat hubungan antara
konstruk, nilai signifikansi dan R-square dari model peneliti. Model struktural dievaluasi
dengan menggunakan R-square untuk konstruk dependen uji T serta signifikansi dari
koefisien. Data dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 1. R-square
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Variabel

R Square

R Square Adjusted

Kinerja Karyawan (Y)

0,819

0,809

Berdasarkan hasil data yang sudah diolah menggunakan program SmartPLS versi 3.0
maka hasil dari R-square pada tabel diatas menunjukan bahwa nilai R-square adalah 0,819.
Nilai tersebut menunjukan bahwa variabel Organizational Citizensip Behavior, Self Efficacy,
Self Esteem berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan sebesar 81,9% dan sisanya

dipengaruhi oleh variabel lain diluar dalam penelitian ini.

Langkah selanjutnya melakukan analisa jalur untuk menjelaskan pengaruh langsung
dan tidak langsung antara variabel yang diuji dengan melakukan analisa bootstraping. Berikut
adalah gambar analisis jalur dengan bootstraping :
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Gambar 2. Bootsraping

Pengujian Hipotesis dan Koefisien Jalur
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan nilai T- Statistic

dan nilai P-Values. Structural Model Test didapatkan dengan menggunakan SmartPLS
versi 3.0 dengan menguji Bootstrapping. Hipotesis penelitian dapat dinyatakan diterima
apabila nilai P-Values 0,05. Berikut adalah hasil uji hipotesis yang diperoleh dalam
penelitian melalui Bootstrappin g:

:
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Tabel 2. Path Coefficient
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Original Sample Standard I
Variabel Sample Mean Deviation -(rlo?gfll_tll:)sé'\sls) \P/alues
(O) (M) (STDEV)
Organizational Citizensip
Behavior (X1) -> Kinerja 0,392 0,404 0,089 4,406 0,000
Karyawan (Y)
Self Efficacy (X2) -> Kinerja 4 535 217 0,128 1,814 0,035
Karyawan (Y)
Self Esteem (X3) -> Kinerja 4 368 375 0,107 3,436 0,000

Karyawan (Y)

Interprestasi Path Coefficient :

a. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Organizational Citizensip Behavior
terhadap Kinerja Karyawan dengan T statistic 4,406 > t-tabel 1,96 memiliki nilai P-Velues
sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Organizational Citizensip
Behavior terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Temuan
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penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan Organizational
Citizensip Behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai yang
ditemukan oleh (Bustomi dan Irfan Sanusi, 2020)

b. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Self Efficacy dengan t-statistic 1,814 < t-
tabel 1,96 atau p-value 0,035 < 0,05 yang artinya terdapat pengaruh positif yang tidak
signifikan antara variabel Self Efficacy terhadap Kinerja Karyawan. Hasil penelitian ini
bertolak belakang dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa Self Efficacy
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Khaerana, 2020)

c. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Self Esteem dengan t-statistic 3,436 > t-
tabel 1,96 atau p-value 0,000 < 0,05 maka variabel Self Esteem berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa variabel Self Esteem berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Andriyanti, 2022)

SIMPULAN

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Organizational Citizensip Behavior nilai p-
velues sebesar 0,00 lebih kecil dari 0,05 berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan, Self Efficacy dengan p-value 0,035 lebih kecil dari nilai alpha 0,05 terdapat
pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap kinerja karyawan, Self Esteem dengan nilai p-
value sebesar 0,00 lebih kecil dari 0,05 berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan.
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